pri mengambil sejumlah
a pemutihan atau pen
denda pajak kendaraan. g AT
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Batam Teddy Mar mengatakmmmawa pemutlhan
denda pajak kendaraan be

kebijakan, salah satuny

diluncurkan 4 Mei 201 8,
"Pemutihan (dén%;p ak k raan) ini di-la 1+ o f

ing Pak Gubernur, Jumat (4/5). Seb enarnya jadwal- |

nya tanggal 1 Mei tapi:kl  bua acaranya Jumat. |

.........

Lokasinya di Kantor KPPD KﬂﬁﬁB&f m "ﬁj
kemarin. WP o
. Menurut dia, kebijakan yang dltempuh ialah daagan

melakukan pemutihan denda pajak kendaraan bermo- -
tor, pembebasan bea balik nama kedua (BBN-KB),

serta adanya keringanan tunggakan pokok pajak kend-
araan bermotor 50 persen.
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Pemutihan Dencié PajékKendaraan

__Sambungan dari hal 9

"Kalau untuk biaya balik
nama sudah jelas gratis dan
tidak ada melakukan pem-
bayaran lagi,” terangnya.

Sementara itu, untuk pajak
tertunggak diskon 50 persen.
Lalu dendanya dihilangkan,
atau tidak dihitung lagi. Terkait
persyaratannya, bila tidak ada
penggantian Surat Tanda No-
mor Kendaraan (STNK) atau-

pun plat itu cukup membawa
fotokopi Kartu Tanda Pen-
duduk (KTP). Tapi untuk peng-
gantian nama dengan peng-
gantian STNK, masyarakat
cukup membawa BPKB asli,

KTP dan surat jual bel.
Teddy berharap masyarakat

memanfaatkan program ini.
"Seperti biaya balik nama su-

dah digratiskan. Jangan lagi
ada yang tidak balik nama.
Nanti misalnya kalau kota
~minta KTP pemilik tapi tak
ada, malah dianggap diper-
sulit,” tutur dia.

Anggota Komisi II DPRD
Kepri Rudy Chua memberikan
apresiasi kepada Pemprov
Kepri yang melakukan pemu-
tihan Pajak Kendaraan Bermo-
tor (PKB). Meski demikian, ia
menyoroti lemahnya validasi
data yang dimiliki Badan Pen-
gelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BP2RD) Kepri. Pe-
mutihan upaya bagus, tetapi

harus didukung dengan data
wajib pajak yang mangkir,’

ujarnya.

Politisi Parwvai Fianmnwura tersae-

banyak pulau. Artinya, ketika
kendaraaan bermotor keluar
ke pulau-pulau, tingkat kes-
adaran wajib pajak akan hilang.
Karena beranggapan untuk
apa bayar pajak. "Selain itu,
juga kendaraan-kendaraan
yang sudah rusak dan tidak
terpakai lagi,” paparnya.
Terpisah, Gubernur Kepri
Nurdin Basirun mengaku su-
dah mendapat laporan dari
BP2RD Kepri. Menurutnya,
peluncuran program tersebut
akan dilaksanakan pada min-
ggu pertama Mei 2018. Dir-
inya berharap, kebijakan ini
bisa meningkatkan pendapa-
tan asli daerah (PAD) Kepri.
"Output yang kita harapkan

ulknan hansgyn asoah T AT S Cowan




Pedag

ang Segera Dipind

Sebulan Lagi Pasar Induk Jodoh Diserahkan ke Pemko

ADIANSYAH, Batam Kota

WALI Kota Batam Muham-
mad Rudi mengatakan pemin
dahan pedagang yang kini
masih ada di dalam dan seki-
tar Pasar Induk Jodoh akan
segera dilakukan.

Pasalnya, Pemerintah kota

(Pemko) Batam saat ini ting-

gal menunggu penyerahan
aset yang akan dilakukan seki-
tar 40 hari setelah cek fisik
aset oleh Kementerian Keuan-
gan, Jumat (20/4) lalu. "Maka
setelah itu (ketetapan peny-
erahan aset) keluar, pedagang
kita pindahkan dulu,” kata
Rudi.

la mengungkapkan desain
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pasar induk yang akan diban-
gun kini sudah diselesaikan
Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan (Disperindag) Batam.
Menuruinya, proses mengo-
songkan pasar tersebut meru-
pakan keharusan agar penger-
jaan dapat berjalan lancar.
*Desain ada, tinggal kita ba-
ngun. Mereka yang dagang

BT Y e

kita pindahkan ke sekitar itu
{pasar induk) untuk memenuhi
kebutuhan mereka,” ucap
Rudi.

Wali Kota juga mengatakan
kelak pasar yang terbangun
dapat menampung semua
pedagang kaki lima (PKL) yang
ada di sekitar Nagova-jodoh.

Dikonfirmasi, Minggu (29/4)

ahkan '

song di splkitar area Pasar
Induk
Lahan kosong it akan dip-
injam pakal spmentara pada
pemilik lahan sambil menung-
gu ;wmhun-p,un.m Pasar Induk
jodoh selesai. ***

Batam. "Lokasi pindahnya
<ebenarnya sudah ada lokasi
tapi masih periu pembicara
an lagi,’ ucap Larel
Rencananya lokasi pemin-
dahan sementara tak jauh dar
Pasar Induk, vakni lahan ko-

Kepala Disperindag Batam
Zarefriadi mengaku sebelum
pemindahan terjadi, pedagang-
pedagang di pasar induk yang
ada saat ini sudah diberi surat
peringatan oleh Satuan Poli-
si Pamong Praja (Satpol PP)

BAJA Batam Santuni
Anak _‘i_(a_tj ;

PO, L Dnrﬂﬂr'lﬂn



RSUD Embung Fatima

BATAMKOTA (BP) - Utang
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Embung Fatimah Ba-
tam di Batuaji yang mencapai
Rp 19 miliar ke sejumlah ven-
dor, mulai dicicil.

Direktur RSUD Embung
Fatimah Batam Ani Dewiyana
mengatakan pengelolaan
keuangan di RSUD sudah
mulai diselesaikan. Bahkan
pengadaan obat sendiri sudah
berjalan lancar dan tidak ada
kendala lagi. Begitu juga utang
RSUD per 2016 lalu vang men-
capai Rp 19 miliar sudah mu-
lai dibavarkan ke sejumliah
vendor obat.

"Secara bertahap kita sele-
saikan. Kami juga sudah

beriomunikasi dengan sejum-
lah vendor obat untuk peny-
elesaian,” sebut Ani.

Seiauh ini, lanjumya, sudah
ada kesepakatan dengan ven-
dormya. Semua pengadaan
obat mengeunakan e-katalog
ataupun lelang. "Makanya

ridak ada lagi obat xosong.

Sedangkan terkait utang, kita
juga sudah mulai bayar ke
sejumlah vendor obat,” pa-
parmya.

Sementara itu, terkait rencana
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Batam untuk
membentuk panitia khusus
(pansus) pengelolaan keuan-
gan RSUD, Ani enggan
berkomentar banyak. Dia
menyerahkan sepenuhnya
kepada Pemerintah Kota
(Pemko) Batam. "Wah, im
bukan sava vang harus jawab,”
kata Ani singkat, kemarin.

Sebelumnya, Pansus Lapo-
ran Pertanggungjawaban APBD
2017 menggelar pembahasan
bersama Direktur RSUD Em-
bung Fatimah Batam Ani
Dewivana. Pada pembahasan
it, anggota DPRD Batam Je-
fry Simanjuntak menyoroli

kegiatan RSUD yang menca-

i Rp 98,8 miliar.

Pm"[hf*{‘;im ada kegiatan BLUD
(Badan Layanan Umum Dae-
rah). Peningkatan pelayanan
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Ani Dewiyana

BLUD RSUD vang anggarannya
Rp 80 miliar. hanya terealisasi

Rp 65,6 miliar saja,” ujar Jefry.

Dari jumlah tersebut, lanjutnya,
capaian kegiatan peningkatan
BLUD diklaim manajemen
RSUD sebesar 82 persen.
Padahal, kata Jefry lagi, di
2017 itu masa buruknya pen-
gelolaan RSUD Embung Fat-

pasien karena beberapa alasan,
ICU vang tak memadai, utang
vang belum terselesaikan
hingga jumlahnyva miliaran
rupiah.

Untuk itu, Jefry mempertan-
vakan kok bisa dalam hal
peningkatan BLUD diklaim
pencapiaannya mencapai 82
persen. Menurut dia. itu kan
tak masuk akal. Maka, dengan
bobroknya pengelolaan keuan-
gan dan lainnya di RSUD Em-
bung Fatimah ia mengusulkan
dibentuknya Pansus RSUD.

"Pansus RSUD nanti agar
kami bisa mengetahui secara
detail ada apa sebenamya
dengan RSUD Embung Fan-
mah, di mana letak kesalahan
pengelolaan RSUD selama ini.

Pembentukan Pansus RSUD
ini tujuannya untuk memper-
baiki kinerja RSUD Batam
terhadap pelayanan kesehat-
an masyarakat. Ini DPRD
harus tahu apa vang salah

mah terkait tak adanya stok  dengan RSUD. ungkap lefry.
obat, banvaknya menolak (mg)
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